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Abstrak 
Profitabilitas merupakan salah satu tujuan perusahaan agar keuntungan dapat meningkat, 
modal kerja dan ukuran perusahaan adalah salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
profitabilitas. Tujuan dalam untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan ukuran perusahaan 
terhadap profitabilitas pada perusahaan transportasi periode 2019 – 2023 baik secara parsial 
maupun secara simultan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelatif 
dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dengan populasi 12 perusahaan 
sedangkan sampel 9 perusahaan dengan 5 tahun periode pengamatan sehingga total data 
keseluruhan yaitu 45 data, serta penelitian ini diproses dengan menggunakan SPSS Versi 26. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa (H1) nilai signifikasi = 0.357 > dari 0.05 atau nilai 
sig>0,05 dan 0.932 dengan ttabel = 2.01 atau thitung<ttabel maka Ha ditolak H0 diterima (H2) 
nilai signifikasi = 0.008 < dari 0.05 atau nilai sig<0,05 dan thitung = 2.774 dengan ttabel = 2.01 
atau thitung>ttabel maka Ha diterima H0 ditolak (H3) nilai signifikansi sebesar 0.004 < 0.05 
atau sig < 0.05 dan nilai Fhitung>Ftabel  atau Fhitung = 7.607 dan Ftabel = 3.22 maka Ha 
diterima H0 ditolak. Kesimpulan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Modal Kerja 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA), ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA), Modal Kerja dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas 
(ROA). 
Kata Kunci: Debt To Equity Ratio (Der), Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas (Roa). 
 

Abstract 
Profitability is one of the company's goals so that profits can increase, Debt To Equity Ratio (DER) 
and company size are one of the factors that can increase profitability. The aim is to determine 
the effect of Debt To Equity Ratio (DER) and company size on profitability in transportation 
companies for the 2019 - 2023 period, either partially or simultaneously. This research method 
uses a correlative quantitative method with a sampling technique, namely purposive sampling 
with a population of 12 companies, while the sample is 9 companies with an observation period of 
5 years so that the total data is 45 data, and this research was processed using SPSS Version 26. 
The results of this study state that (H1) significance value = 0.357 > 0.05 or sig value > 0.05 and 
0.932 with ttable = 2.01 or tcount<ttable then Ha is rejected. H0 is accepted (H2) significance 
value = 0.008 < than 0.05 or sig value <0.05 and tcount = 2.774 with ttable = 2.01 or tcount>ttable 
then Ha is accepted H0 is rejected (H3) the significance value is 0.004 <0.05 or sig <0.05 and the 
Fcount> Ftable or Fcount = 7.607 and Ftable = 3.22 then Ha H0 is rejected The conclusion in this 
research can be concluded that Debt To Equity Ratio (DER) has no effect on profitability (ROA), 
company size has an effect on profitability (ROA), Debt To Equity Ratio (DER) and company size 
have an effect on profitability (ROA). 
Keywords: Debt To Equity Ratio (DER), Company Size And Profitability (ROA). 
 
PENDAHULUAN 

Saat ini dunia bisnis berkembang pesat kemudian menciptakan suatu persaingan 
antar perusahaan, untuk mengantisipasi persaingan tajam sehingga perusahaan 
dihadapkan pada tuntutan bersaing, perusahaan selalu mampu bertahan dengan 
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memiliki nilai keuntungan yang tinggi, keuntungan yang dimiliki perusahaan berperan 
penting menjadi sarana bagi para investor untuk dapat tertarik sehingga dapat untuk 
berinvestasi, bagi perusahaan memaksimalkan keuntungan berarti juga 
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan utama 
perusahaan, semakin tinggi keuntungan maka bertambah kemakmuran yang akan 
diterima oleh pemilik perusahaan 

Perusahaan berupaya meningkatkan profitabilitas dengan pemanfaatan sumber 
daya alam secara terus menerus, padahal sumber daya alam yang ada terbatas dan 
untuk memperbaharuinya membutuhkan waktu yang lama. tanpa adanya keuntungan 
(profit), maka akan sangat sulit bagi peusahaan untuk menarik aset dari luar. Para 
kreditur, pemilik perusahaan, dan terutama sekali dari pihak manajemen perusahaan 
akan berusaha meningkatkan keuntungan karena disadari benar betapa pentingnya 
arti dari profit terhadap kelangsungan dan masa depan perusahaan. Ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas pada suatu perusahaan yaitu Debt to 
equity ratio (DER)dan ukuran perusahaan (Yadi, 2021). 

Debt to equity ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk menilai utang 
dengan modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi 
untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. 
Debt to equity ratio juga merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total utang dengan total modal. (Mariani, 2021) 

Sedangkan ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan 
perusahaan kedalam beberapa kelompok, di antaranya perusahaan besar, sedang dan 
kecil. Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar 
kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada total aset perusahaan (Fahmi, 2019). 

Fenomena selanjutnya yang diberitakan kompas.com tanggal 11 Agustus 2020, 
transportasi adalah sektor yang mengalami masa paling suram akibat Covid-19 karena 
pembatasan mobilisasi masyarakat, sehingga masyarakat enggan keluar rumah karena 
takut penyebaran virus tersebut. Situasi parah yang dialami oleh sektor transportasi 
mulai terlihat pada kuartal I sampai dengan II di tahun 2020, tercatat rata-rata 
penurunan omset subsektor transportasi 30%, bahkan sektor transportasi udara 
penurunan omsetnya lebih dari 50%, sehingga terancam bangkrut.  

Fenomena yang dilansir oleh (Kontan.id, 14 Desember 2021). PT Garuda 
Indonesia (Persero) Tbk mencatat telah memangkas 30,56 persen karyawan dari total 
karyawan. Pemangkasan karyawan dilakukan selama periode Januari 2020 hingga 
November 2021. Direktur Utama Garuda Indonesia Irfan Setiaputra menyebut awal 
tahun lalu memiliki 7.861 pegawai dan pada November ini tersisa sekitar 5.400-an 
karyawan. Jumlahnya berkurang sekitar 2.400-an karyawan karena dampak dari 
efisiensi SDM selama pandemi covid-19. 

Dalam penelitian ini akan membahas mengenai pengaruh Debt to equity ratio 
(DER) dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor 
transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019 - 2023.  Adapun nilai rata-rata 
profitabilitas (ROE) pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019 – 
2023 adalah sebagai berikut : 

Terjadinya kenaikan dan  penurunan nilai profitabilitas (ROA) ditahun 2019-
2023. Pada tahun 2019 nilai profitabilitas (ROA) mengalami kerugian yaitu -6,21% 
sedangkan ditahun 2020 nilai profitabilitas (ROA) mengalami kerugian kembali dengan 
nilai -9.19%. Pada tahun 2021 nilai profitabilitas (ROA) mengalami peningkatan akan 
tetapi masih mengalami kerugian dengan nilai -7,11% sedangkan ditahun 2022 
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mengalami peningkatan dengan nilai 7,47% akan tetapi ditahun 2023 mengalami 
penurunan dengan nilai 3,69% 

Perihal mengenai penurunan nilai profitabilitas (ROA) yang terjadi tersebut 
bahkan mengalami kerugian yang terjadi disebabkan karena beberapa faktor salah 
satunya yaitu terjadi karena nilai Debt to equity ratio (DER) dan ukuran perusahaan 
yang tidak seimbang. Adapun nilai rata-rata Debt to equity ratio (DER) dengan 
menggunakan rasio Debt To Equity Ratio (DER) pada perusahaan transportasi periode 
2019 – 2023. 

Terjadinya fluktuasi pada nilai Debt to equity ratio (DER). Pada Tahun 2019 nilai 
Debt to equity ratio (DER)) yaitu 3.20%. Pada Tahun 2020 nilai Debt to equity ratio 
(DER) mengalami penurunan dengan nilai 2.17% sedangkan ditahun 2021 yaitu 1.26% 
dan ditahun 2022 sebesar 1.57% akan tetapi ditahun 2023 mengalami kenaikan 
kembali dengan nilai 2.07%. Kenaikan nilai Debt to equity ratio (DER) tersebut secara 
tidak langsung menandakan bahwa perusahaan mengalami kenaikan hutang yang 
dibebankan oleh modal, karena semakin tinggi nilai Debt to equity ratio (DER) maka 
akan semakin meningkat hutang perusahaan. 

Terjadinya penurunan yang sangat signifikan pada nilai ukuran perusahaan. Pada 
Tahun 2019 nilai ukuran perusahaan yaitu 27.063%. Pada Tahun 2020 nilai ukuran 
perusahaan kembali meningkat dengan nilai 27.08%. Sedangkan ditahun 2021 
mengalami nilai yang stabil dengan nilai 27.08% dan ditahun 2022 mengalami 
penurunan dengan nilai 26.78%. Pada tahun 2023 mengalami kenaikan kembali 
dengan nilai 26.88%. Secara tidak langsung penurunan nilai ukuran perusahaan 
tersebut berdampak kepada para investor yang akan menanamkan sahamnya pada 
perusahaan tersebut, disebabkan semakin tinggi nilai ukuran perusahaan akan 
berdampak baik bagi perusahaan dan para investor yang akan menanamkan sahamnya 
pada perusahaan tersebut. 

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan diatas tersebut mengenai penurunan 
profitabilitas yang disebabkan karena Debt to equity ratio (DER) dan ukuran 
perusahaan yang mengalami fluktuasi tersebut didukung oleh penelitian yang sudah 
dilakukan Ellena Natasya (2023) yang menyatakan bahwa Debt to equity ratio (DER) 
berpengaruh terhadap profitabilitas dan penelitian yang sudah dilakukan oleh Fitri 
Astuti (2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang sudah diuraikan diatas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH DEBT TO 
EQUITY RATIO (DER) DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP PROFITIBILITAS PADA 
PERUSAHAAN SEKTOR TRANSPORTASI YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2019 - 
2023“. 
 
METODE PENELITIAN 
1. Penelitian dapat digolongkan kedalam beberapa jenis berdasarkan kriteriakriteria 

tertentu, antara lain jenis penelitian berdasarkan hasil yang ingin dicapai, jenis 
penelitian menurut metode, jenis penelitian menurut tingkat eksplanasi dan 
penelitian menurut jenis data. Dalam penelitian ini, akan mengambil penelitian 
dengan metode kuantitatif korelatif. Penelitian kuantitatif korelasional adalah 
penelitian dengan menggunakan metode statistik yang mengukur pengaruh antara 
dua variabel atau lebih 

2. Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik Dari objek yang diteliti. 
Pengertian lain Dari populasi adalah keseluruhan objek tertentu yang dibatasi oleh 
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kriteria tertentu. Populasi  yang menjadi objek penelitian ini adalah  perusahaan 
sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023 yang berjumlah 12 
perusahaan. 

3. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling pertimbangan 
peneliti memegang peranan, bahkan menentukan dalam pengambilan sekumpulan 
objek untuk diteliti. Berdasarkan kriteria maka sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 45 sampel data dari perhitungan 9 perusahaan x 5 periode 
pengamatan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji T Parsial 

Uji-t adalah uji yang dipakai untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-
masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Berikut adalah hasil 
output SPSS mengenai untuk uji secara parsial: 

Tabel Hasil Pengujian Uji –t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34,491 20,881  1,652 ,106 

Debt to 
Equity 
Ratio 

4,002 4,295 ,139 ,932 ,357 

Ukuran 
Perusahaa
n 

2,055 ,741 ,415 2,774 ,008 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

1) Berdasarkan hipotesis pertama mengenai Debt to Equity Ratio terhadap 
profitabilitas (ROA) nilai signifikasi = 0.357 > dari 0.05 atau nilai sig>0,05 , maka Ha 
ditolak H0 diterima, dan thitung = 0.932 dengan ttabel = 2.01 atau thitung<ttabel  
jadi dapat disimpulkan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA). 

2) Berdasarkan hipotesis kedua mengenai ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 
(ROA) nilai signifikasi = 0.008 < dari 0.05 atau nilai sig<0,05, maka Ha diterima H0 
ditolak, dan thitung = 2.774 dengan ttabel = 2.01 atau thitung>ttabel  jadi dapat 
disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 

2. Uji Hipotesis F Simultan 
Uji simultan atau disebut juga uji F dalam analisis regresi linear berganda, 

tujuanya untuk mengatahui apakah variabel bebas (X) secara bersama-sama atau 
secara serempak berpengaruh terhadap (Y). Adapun hasil uji F simultan akam terlihat 
seperti di bawah ini : 

Tabel Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 332,566 2 166,283 7,607 ,004b 

Residual 11509,136 42 274,027   
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Total 11841,702 44    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

 
Berdasarkan hasil output hasil uji F dapat diliat bahwa nilai signifikansi sebesar 

0.004 lebih < 0.05 atau sig < 0.05 dan nilai Fhitung>Ftabel  atau Fhitung = 7.607 dan 
Ftabel = 3.22. Berdasarkan nilai tersebut maka dapat diambil hipotesis Ha diterima dan 
Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio dan ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 

  
KESIMPULAN 
1. Tidak terdapat pengaruh antara Debt to Equity Ratio terhadap profitabilitas (ROA) 

karena nilai signifikasi = 0.357 > dari 0.05 atau nilai sig>0,05 dan 0.932 dengan 
ttabel = 2.01 atau thitung<ttabel maka Ha ditolak H0 diterima jadi dapat 
disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
(ROA). 

2. Terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap profitabilitas (ROA) karena 
nilai signifikasi = 0.008 < dari 0.05 atau nilai sig<0,05 dan thitung = 2.774 dengan 
ttabel = 2.01 atau thitung>ttabel maka Ha diterima H0 ditolak jadi dapat 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 

3. Terdapat pengaruh antara Debt to Equity Ratio dan ukuran perusahaan terhadap 
profitabilitas (ROA) karena nilai signifikansi sebesar 0.004 < 0.05 atau sig < 0.05 dan 
nilai Fhitung>Ftabel  atau Fhitung = 7.607 dan Ftabel = 3.22 maka Ha diterima H0 
ditolak jadi dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio dan ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Besarnya nilai koefesien determinasi 
yaitu 0.155 sama dengan 15.5% angka tersebut mengandung arti bahwa Debt to 
Equity Ratio dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 
sebesar 15.5%. 
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